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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya seni diciptakan manusia untuk mendapatkan kepuasan batin. 

Tidak sekedar melihat dari segi visual yang indah, tetapi ide, konsep dan 

teknik yang seimbang untuk mendapatkan hasil karya yang indah. Tugas 

Akhir dengan Judul “Ornamen Gentong Sinogo Pada Situs Tembayat 

Dalam Batik Kain Panjang Warna Alam” tidak terlepas dari pengaruh 

lingkungan tempat tinggal Penulis yang ada di Bayat. Penulis 

bereksplorasi tentang ornamen dan bentuk Gentong Sinogo yang tepatnya 

ada di Desa Paseban, Bayat, Klaten. Keindahan visual Gentong Sinogo 

dituangkan dalam kain Panjang. 

Komposisi warna dengan warna alam gaya klasik, soft 

menuansakan tradisional tanpa menghilangkan kesan lokal yang 

merupakan identitas batik yang kental. Kesan klasik memancarkan warna-

warna gelap, tetapi tetap elegant tampil pada setiap helai karya. Pewarna 

alami mempunyai sifat yang tidal bisa ditebak warnanya. Selain itu warna 

alami juga ramah lingkungan sehingga memberikan warna yang 

mempunyai ciri khas.  

Berbagai macam keunikan warna batik alami mempunyai nilai seni 

yang tinggi, elegant. Warna-warna alam yang digunakan untuk pewarnaan 

pada batik diambil dari bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan, kayu, 

daun, biji dan lain-lain. Untuk menghasilkan warna yang diinginkan 

diperlukan waktu yang cukup panjang karena harus melalui percobaan 

yang berulang-ulang sampai sesuai yang dikehendaki.  

Penggoresan warna atau saat pencelupan dilakukan tidak hanya 

sekali namun berkali-kali sampai mendapat warna yang dikehendaki, 

sehingga dalam pewarnaan karya ini membutuhkan banyak waktu. 

Proses pembuatan zat warna alam tidak semata-mata mudah 

diaplikasikan, cepat, digemari banyak orang melainkan ini merupakan 

salah satu kebudayaan yang bernilai tinggi, sehingga tidak sedikit orang 
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yang bangga mengagumi dan bangga pada tanah indonesia yang sangat 

kaya raya ini. 

B. Kritik dan Saran 

Penulis menyadari dalam pembuatan karya Batik Kain Panjang 

Warna Alam dan Laporan ini masih jauh dari sempurna. Demi mencapai 

hasil yang lebih baik kedepannya, diharapkan kritik dan saran yang 

membangun dari penikmat seni dan Pembaca. Semoga dengan adanya 

karya dan Laporan ini dapat memberikan manfaat bagi khalayak pecinta 

Batik. 
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